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ABSTRAK

Penelitian ini akan mengungkapkan bentuk alih kode dan campur kode yang terdapat
pada film Arab Honeymoonish karya Elie EI Semaan melalui pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode deskriptif analitis. Objek formal penelitian ini adalah alih kode dan
campur kode, sedangkan objek materialnya berupa film Arab Honeymoonish. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan alih kode dan campur kode dalam
film ini termasuk ke dalam jenis eksternal sebab terjadinya peralihan dan penyisipan bahasa
Inggris ke dalam bahasa asli, yaitu bahasa Arab. Peneliti mendapati bentuk campur kode
berupa kata dan frasa. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 34 data berupa alih kode dan
campur kode eksternal. Data alih kode eksternal terdapat 7 data, campur kode eksternal
berbentuk kata terdapat 15 data, dan campur kode eksternal berbentuk frasa terdapat 6 data.

Kata Kunci: alih kode; campur kode; film arab; sosiolinguistik

ABSTRACT

This research aims to describe code-switching and code-mixing in the Arabic movie
Honeymoonish by Elie EI Semaan by using a qualitative approach and applying analytical
descriptive method. The formal object of this research is code switching and code mixing,
while the material object is the Arabic movie Honeymoonish. Based on the results of the
research, it can be concluded that the overall code-switching and code-mixing in this movie
belong to the external type because of the switching and insertion of English into the original
language, namely Arabic. The form of code mixing found is the form of words and phrases.
Based on the results of the analysis, it can be concluded that overall there are 34 data in the
form of code switching and external code mixing. There are 7 data of external code
switching, 15 data of external code mixing at word level, and 6 data of external code mixing
at phrase level.

Keywords: arabic film; code mixing; code switching; sociolinguistics

PENDAHULUAN

Manusia melakukan komunikasi dan mempunyai perasaan ketergantungan terhadap
sesama merupakan bagian dari keseharian manusia sebagai makhluk sosial. Untuk
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan guna mengungkapkan maksud dan tujuan penutur
diperlukan alat komunikasi, yaitu bahasa [1].

Bahasa menjadi identitas dan ciri khas suatu kelompok masyarakat sehingga hal
tersebut menjadi pembeda dengan masyarakat lainnya. Arus globalisasi dan modernisasi
mendorong peningkatan urbanisasi masyarakat sehingga lingkungan masyarakat menjadi
semakin heterogen. Sebab adanya latar belakang masyarakat yang berbeda-beda mulai dari ras,
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budaya, ideologi, bahasa, dan lain-lainnya yang berkumpul dalam lingkungan kelompok sosial
yang sama dapat memunculkan istilah dwibahasa dalam masyarakat [2].

Seseorang yang mampu menggunakan dua bahasa secara bergantian disebut
dwibahasawa [3]. Menurut Weinreich (1970:1) kedwibahasaan tidak hanya berfokus pada
kemampuan dan kefasihan penggunaan dua bahasa tetapi juga dititikberatkan pada kemampuan
dalam berkomunikasi dengan dua bahasa secara bergantian [4].

Salah satu fenomena bahasa yang muncul sebab adanya kedwibahasaan atau
bilingualisme adalah alih kode (code switching) dan campur kode (code mixing) [5]. Ketika
mengungkapkan frasa atau kalimat, seringkali masyarakat dwibahasa mengalihkan atau
mencampurkan dua bahasa tanpa menyadarinya. Hal ini dikarenakan mereka sudah terbiasa
berkomunikasi dengan berbagai bahasa sekaligus dalam sehari-hari [6].

Fenomena alih kode dan campur kode dapat ditemukan pula dalam karya sastra seperti
pada film berbahasa Arab yang berjudul Honeymoonish. Film yang bergenre romansa komedi
ini menceritakan perjalanan cinta tokoh utama, Hamad dan Noor, yang dimulai dengan
ketidakjujuran dan berakhir bahagia. Hamad mempunyai latar belakang pendidikan
perkuliahan di luar negeri yang kesehariannya menggunakan bahasa Inggris. Sedangkan Noor
mempunyai latar belakang pekerjaan sebagai pelatih kebugaran atau fitness trainer yang kerap
bersinggungan dengan istilah-istilah bahasa Inggris pula. Sehingga sangat lazim jika dalam
dialog tokoh utama terdapat alih kode dan campur kode dalam bahasa Inggris. Gejala
kebahasaan ini juga dapat ditemui dalam dialog tokoh pembantu. Penelitian mengenai alih kode
dan campur kode pada film bukanlah hal baru. Namun, jarang ditemukan penelitian alih kode
dan campur kode pada film berbahasa Arab. Maka dari itu, alih kode dan campur kode dalam
film Arab Honeymoonish karya Elie EI Semaan dipandang penting untuk dibahas. Penelitian
ini diharapkan berimplikasi terhadap pengembangan secara lebih serius dalam kajian tentang
alih kode dan campur kode pada film berbahasa Arab.

Penelitian tentang kajian alih kode dan campur kode pada karya sastra berupa novel dan
film sudah banyak dilakukan oleh peneliti. Pertama, Lestari, Sri Wahyuni, Muassomah, &
Penny Respati Yurisa (2023) menganalisis “Campur Kode dalam Film Arab Alrabawi School
For Girls Karya Tima Shomali: Bentuk dan Faktor yang Mempengaruhi (Kajian
Sosiolinguistik)”. Penelitian ini berfokus pada campur kode dalam film Arab. Penulis
menganalisis bentuk campur kode ekstren, yaitu penyisipan bahasa Inggris dalam bahasa Arab.
Tujuan penelitian ini ialah untuk menguraikan bentuk campur kode serta mengungkapkan
faktor terjadinya campur kode. Dalam meneliti, penulis memakai metode penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Peneliti menganalisis data
dengan mengoordinasikan, menyusun, mendeskripsikan dan menyimpulkan. Analisis ini
menghasilkan 6 data campur kode berupa kata, 11 data campur kode berupa frasa, dan 3 data
campur kode berupa klausa.

Faktor yang menimbulkan fenomena campur kode juga terdapat tiga, yaitu partisipan
memiliki asal-usul bahasa ibu yang sama, harapan penutur untuk mendapatkan pernyataan yang
tepat, dan kelaziman dan keakraban partisipan ketika berdialog [7].

Kedua, Rahmawati & Ratna Dewi Kartikasari (2023) meneliti tentang “Alih Kode dan
Campur Kode pada Novel Pengarung Gurun Pasir Karya Fuad Abdurrahman”. Fokus
penelitian tersebut ialah mengenai alih kode dan campur kode pada novel. Penulis menganalisis
bentuk alih kode dan campur kode yang meliputi beberapa bahasa di antaranya, yaitu bahasa
Indonesia, Arab, Inggris, Sunda, dan Jawa. Peneliti bertujuan untuk memaparkan bentuk alih
kode dan campur kode dalam novel tersebut. Metode yang digunakan ialah metode deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik baca, catat, serta klasifikasi data.
Penganalisisan data menggunakan teknik analisis deskriptif. Peneliti menemukan 19 data yang
memuat alih kode dan 71 data campur kode [8].
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Studi kajian terdahulu dan sekarang memiliki persamaan dan perbedaan. Kesamaan ini
terletak pada pokok pembahasan, yaitu bentuk campur kode dalam film Arab. Perbedaannya
terdapat pada objek material penelitian, penelitian terdahulu menggunakan film Alrabawi
School For Girls karya Tima Shomali dan novel Pengarung Gurun Pasir karya Fuad
Abdurrahman. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan film Honeymoonish karya Elie El
Semaan.

Kajian sosiolinguistik adalah kajian interdisipliner yang menggabungkan ilmu sosiologi
serta ilmu linguistik [9]. Sosiologi ialah disiplin keilmuan yang menelaah manusia dari aspek
sosial di antaranya, yaitu cara manusia bersosialisasi, memutuskan solusi atas permasalahan,
dan bagaimana menempatkan diri sesuai dengan situasi dan tempatnya.

Linguistik menurut Wardhaugh (1973) ialah kajian atau disiplin keilmuan tentang
bahasa menurut ilmiah [10]. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwasanya sosiolinguistik
merupakan kajian interdisipliner yang meneliti aspek kebahasaan dengan memperhitungkan
hubungannya dengan aspek sosial dan budaya [11]. Jadi teori sosiologi digunakan sebagai
kacamata kajian dan teori linguistik dalam aspek kebahasaannya. Kajian sosiolinguistik
melingkupi berbagai fenomena bahasa di antaranya, yaitu variasi bahasa, alih kode, campur
kode, dwibahasa, dan sebagainya. Kedwibahasaan merupakan peristiwa kebahasaan yang ada
sebab masyarakat yang heterogen dan hubungan sosial yang bermacam-macam.

Menurut Jendra (2001), alih kode adalah fenomena ketika penutur mengganti kode
bahasa yang digunakannya karena suatu alasan [12]. Sedangkan campur kode menurut Chaer
dan Agustina (dalam Juariah et al., 2020) merupakan pemakaian dua kode bahasa atau lebih
yang nantinya terbagi menjadi bahasa primer dan bahasa lain. Fenomena alih kode dan campur
kode umum dijumpai dalam masyarakat dwibahasa atau multibahasa dalam wacana lisan.

Terdapat dua persoalan yang akan dianalisis pada pembahasan kali ini, yaitu bentuk
alih kode dan bentuk campur kode. Chaer (2010) menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk alih
kode, yaitu alih kode internal dan alih kode eksternal. Alih kode internal merupakan pergantian
dari satu kode bahasa ke kode bahasa lainnya yang serumpun dan penggunaannya masih di
dalam negeri. Sebaliknya, alih kode eksternal adalah perpindahan satu kode bahasa asli ke
dalam kode bahasa asing [14].

Suwito (1983) membagi campur kode menjadi enam bentuk, yaitu campur kode
berbentuk kata, frasa, klausa, ungkapan atau idiom, baster (pembentukan asli atau asing), dan
perulangan kata [15].

Penerapan alih kode dan campur kode pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan
teori komponen tutur Dell Hymes (1972) menurut Sumarsono (dalam [16], yaitu teori
SPEAKING. Teori ini merupakan akronim dari Setting and Scene (Latar dan Suasana),
Participants (Partisipan), Ends (Tujuan), Act Secuences (Urutan Tindak), Keys (Kunci),
Instrumentalities (Instrumen), Norm (Norma Tutur), dan Genres (Aliran). Akan tetapi, peneliti
hanya akan menganalisis setting and scene (latar dan suasana), participants (partisipan), dan
ends (tujuan) pada penelitian berikut.

Selain biasa terjadi dalam masyarakat, fenomena alih kode dan campur kode juga
lumrah didapati pada media komunikasi massa berbasis elektronik, yaitu film tak terkecuali
film Honeymoonish. Arsyad (2003) mengemukakan bahwa film ialah gabungan frame yang
berisi sejumlah gambar yang diproyeksikan melewati lensa proyektor secara mekanis sehingga
gambar-gambar tersebut tampak bergerak [17]. Aspek-aspek dalam film berangkat dari realitas
sosial. Oleh karena itu, akan banyak ditemukan fenomena-fenomena yang dapat didapati sesuai
dengan realita keseharian termasuk fenomena kebahasaan seperti alih kode dan campur kode
pada percakapan para tokoh. Sutradara menempatkan kata-kata asing masuk dengan alasan
tertentu demi mencapai tujuan dalam penokohan maupun film tersebut.
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Permasalahan utama penelitian ini adalah terdapat alih kode dan campur kode dalam
film Arab Honeymoonish karya Elie EI Semaan. Sebagaimana permasalahan utama, rumusan
masalah penelitian ini adalah apa saja bentuk alih kode dan campur kode dalam film Arab
Honeymoonish karya Elie ElI Semaan. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis dan
menguraikan bentuk alih kode dan campur kode dalam film Arab Honeymoonish karya Elie El
Semaan. Sebuah penelitian ilmiah sudah seharusnya turut berkontribusi dalam kebermanfaatan
secara teoretis dan praktis. Secara teoretis, diharapkan berimplikasi terhadap wawasan
pembaca tentang alih kode dan campur kode pada film berbahasa Arab. Secara praktis,
penelitian ini bisa menjadi referensi dan bentuk kontribusi terhadap perkembangan kajian
tentang alih kode dan campur kode pada film berbahasa Arab.

METODE

Pada umumnya, metodologi penelitian berisi empat poin di antaranya, yaitu pendekatan
dan metode penelitian, jenis dan sumber data, dan teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data [18]. Metode yang digunakan merupakan metode deskriptif analitis. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Disebut kualitatif
karena data yang disajikan menggunakan deskripsi kata-kata atau biasa disebut data deskriptif
[8].

Metode deskriptif analitis itu sendiri merupakan suatu metode yang mempunyai fungsi
untuk mendeskripsikan objek yang diteliti guna memberi interpretasi sebagaimana adanya
melalui data yang telah dikumpulkan tanpa melakukan generalisasi [19]. Jenis data dalam
penelitian ini adalah dialog berupa kata, frasa, atau kalimat yang memuat alih kode dan campur
kode dalam film Honeymoonish. Dialog yang diteliti adalah dialog semua tokoh dalam film.
Data bersumber dari film berbahasa Arab yang disutradarai oleh Elie EI-Semaan berjudul
Honeymoonish. Film yang tayang melalui platform Netflix pada tahun 2024 ini berdurasi 100
menit atau 1 jam 40 menit. Teknik pengumpulan data memakai teknik simak dan catat. Peneliti
melihat dan mendengarkan dialog setiap tokoh dalam film Honeymoonish kemudian peneliti
mencatat hasil data yang relevan tersebut untuk memeroleh data tertulis. Selanjutnya, data
yang telah terkumpul, terpilih, dan terpilah ditelaah memakai analisis deskriptif kualitatif yang
dilakukan dengan mendeskripsikan dan menginterpretasikan data menurut teori alih kode dan
campur kode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dialog dalam film Honeymoonish menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris.
Bahasa Arab menjadi bahasa yang mendominasi penggunaannya. Hal ini disebabkan latar
tempat dan tokoh yang berasal dari salah satu negara penutur bahasa Arab, yaitu negara
Kuwait.

Pada penelitian ini, data-data berbahasa Inggris akan diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia dan bahasa Arab menggunakan kamus Inggris-Indonesia karya John Echols dan
situs web penerjemah berbagai bahasa, yaitu DeepL Translate.

Alih Kode
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Alih Kode

No Bentuk Alih Kode Jumlah Data
1 Internal -
2 Eksternal 7

Tabel 2. Alih Kode dalam Film Honeymoonish

No Bahasa Inggris Bahasa Arab Bahasa Indonesia
1 It is okay ok Y Tidak apa-apa
2 | I’m gonna miss you lagidl Aku akan

merindukanmu
Ya Tuhan, Yusuf!
Sebuah kapal pesiar?
Sangat, sangat

Oh my god, Yusuf! A

e fiy i s e el b
3 | yacht? So, so perfect. ole Tty I ¢l

) Glad e Jla Tas fas

Please come sempurna. Silakan
datang
4 Okay [EWEN Baik
5 Cute b/aulal Manis
. N Selamat ulang tahun
6 | Happy birthday to me ) s e e untukkg
7 Sorry 8/l Maaf

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat 7 data yang terdiri dari 7 alih kode yang
diperoleh peneliti setelah proses menyimak, mentranskripsikan, dan menganalisis dialog
pada film Honeymoonish. Seluruh data yang didapat merupakan jenis alih kode eksternal.
Berikut peneliti paparkan data serta penjelasan hasil data yang ditemukan mengenai bentuk
alih kode pada film Honeymoonish.

Data 1
(Honeymoonish, 48:40-48:58)
Pelayan hotel 1 R PNPR TN
“Selamat datang”
Pelayan hotel 2 D Mad] )" B g e by LaSHLTL) U
“Selamat datang, Tn. dan Ny. Ibrahim”
Noor © “Sorry”
“Maaft”
Pelayan hotel 2 . “It’s okay”
“Tidak apa-apa”
Pelayan hotel 1 poelle W7
“Tak apa”
Pelayan hotel 2 DBy

“Tuan dan nyonya”

Pada data di atas menunjukkan adanya alih kode eksternal sebab terdapat perpindahan
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kode bahasa yang semula bahasa Arab menjadi bahasa Inggris. Terdapat kalimat it is okay
yang berarti tidak apa-apa. Kalimat it is okay dalam bahasa Arab, yaitu oL Y. Partisipan
dialog di atas adalah pelayan hotel 1, pelayan hotel 2, dan Noor. Dialog di atas mengambil
latar di lobi hotel saat siang hari. Suasana yang didapati adalah informal. Dialog tersebut
membahas pelayan hotel yang sedang menyambut kedatangan sepasang tokoh suami istri,
Hamad dan Noor, dengan sebutan Tuan dan Nyonya Ibrahim alias nama belakang Hamad.
Noor sangat kaget hingga menyemburkan air yang diminumnya dan meminta maaf pada
pelayan hotel dengan bahasa Inggris. Pelayan hotel pun menjawabnya dengan beralih bahasa
menjadi bahasa Inggris.

Data 2
(Honeymoonish, 1:27:15-1:27:35)
Noor DS Yy W A ) Y e (o sl a6t D s o el S 1))
b 51 Y5 el
“Jika kau memang peduli denganku, jangan beri tahu siapapun.
Baik nomorku, atau tempat tinggalku. Sama sekali”
Amal . “Okay, okay, okay”
“Baiklah, baiklah, baiklah”
Noor © “I’m gonna miss you”
“Aku akan merindukan kamu”
Amal : “I’m gonna miss you too”
“Aku juga akan merindukanmu”
Noor : “It’s gonna be okay”

“Itu akan baik-baik saja”

Pada dialog tokoh Noor terdapat fenomena alih kode eksternal dikarenakan terdapat
perpindahan bahasa yang semula berbahasa Arab ke bahasa Inggris. Terdapat kalimat /'m
gonna miss you yang berarti aku akan merindukanmu. Dalam bahasa Arab, yaitu il
Peristiwa alih kode berlangsung di rumah Amal saat pagi hari dalam situasi informal.
Partisipan pada dialog ialah Noor dan Amal. Dialog tersebut merupakan bentuk ungkapan
kerinduan Noor kepada Amal yang akan ia tinggalkan sementara. Noor yang awalnya
bercerita tentang rencana pelarian dirinya menggunakan bahasa Arab kemudian direspon
Amal menggunakan bahasa Inggris. Pada akhirnya Noor pun beralih kode ke bahasa Inggris
sambil mengungkapkan kerinduan kepada sahabatnya.

Data 3
(Honeymoonish, 57:40-58:05)
Yusuf P “line plae Gy eliall Lllad a2l ~lua yacht < jaa ad”
“Aku memesan kapal pesiar besok pagi. Ayo bersenang-senang
bersama kami”
Aisyah . “Oh my god, Yusuf! A yacht? So, so perfect. Please come”
“Astaga, Yusuf! Sebuah kapal pesiar? Sempurna sekali.
Datanglah”
Noor dan Hamad DoCLLomY e Y
“Tidak, besok.... Tidak, kami...”
Hamad R NPT B PN

“Kami bangun siang”
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Dialog tersebut memuat alih kode eksternal dari bahasa Arab ke bahasa Inggris.
Kalimat Oh my god, Yusuf! A yacht? So, so perfect. Please come mempunyai arti Ya Tuhan,
Yusuf! Sebuah kapal pesiar? Sangat, sangat sempurna. Silakan datang. Dalam bahasa Arab,
yaitu el o Jlad Tas o  Mie Sy 1w 50 « 63 s . Dialog di atas diucapkan di kafe pada malam
hari dengan kondisi informal. Partisipan pada dialog ialah Hamad, Noor, Yusuf, dan Aisyah.
Dialog yang terdapat alih kode di atas dituturkan oleh Aisyah. Tujuan dialog di atas adalah
sebagai bentuk ekspresi keterkejutan Aisyah atas ketidaktahuannya bahwa suaminya, Yusuf,
telah memesan kapal pesiar untuk bersenang-senang.

Data 4
(Honeymoonish, 54:10-54:20) ‘
Hamad D faial le Ll (BB ol fely W7
“Aku cuma ingin tahu, ada apa dengannya?”
Noor D e Gl A)”
“Yusuf sepupunya”
Hamad . “okay”
Noor D ish g biadie gl o €Dy Liadl U s a8l g7

“Dia tetangga kami juga, tapi kami hilang kontak”

“01a Dl de A 3l Ol 2 o I3 Y a2y Y

“Aku tak suka. Sekarang aku harus pakai apa ke pesta ulang
tahun ini?”

Dalam dialog tersebut ditemui alih kode eksternal berbahasa Inggris, yaitu okay. Dalam
bahasa Indonesia berarti baik. Sedangkan dalam bahasa Arab, yaitu G\ws. Dialog di atas
diungkapkan di kamar hotel pada sore hari dalam situasi informal. Partisipan dalam
percakapan tersebut ialah Noor dan Hamad. Dialog yang terdapat alih kode di atas dituturkan
oleh Hamad. Pokok pembahasan percakapan tersebut ialah keingintahuan Hamad tentang
siapa Aisyah dan Yusuf.

Data 5
(Honeymoonish, 1:08:35-1:08:40)
Noor D cute s Gl g aple g Y 127
“Tak penting. Yang penting kau terlihat manis”
Hamad . “cute, cute”
Noor D “faea Lol paldll iy aas upgrade of <l W

“Bagaimana dengan meningkatkan getaranmu, Hamad? ”
“please > o=8))”
“Menarilah bersamaku, tolong”

Dalam dialog di atas terdapat alih kode eksternal berbahasa Inggris. Kata cute
mempunyai arti manis. Kata tersebut dalam bahasa Arab adalah 44kl Dialog di atas
diucapkan di taman hotel pada malam hari dengan kondisi informal. Partisipan pada dialog
ialah Hamad dan Noor. Dialog yang terdapat alih kode di atas dituturkan oleh Hamad. Tujuan
dialog di atas adalah Hamad menyatakan persetujuan akan pendapat Noor bahwa yang
terpenting adalah terlihat manis.
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Data 6
(Honeymoonish, 54:52-54:58) ; ; ;
Aisyah DSl (B bl e fSonle Js g e oS30 5a 1 S8 Happy

birthday to me”

“Selamat ulang tahun untukku. Terima kasih banyak. Jadi,
waktunya cerita. Aku akan ceritakan soal keseharianku di
Amerika”

Penggalan dialog di atas terdapat alih kode eksternal. Kalimat happy birthday to me ini
mempunyai arti selamat ulang tahun untukku dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab,
berarti J 2= 23 xe, Percakapan tersebut berlangsung di kafe hotel saat malam hari dalam
situasi informal. Partisipan yang terlibat ialah tokoh Aisyah. Penutur bermaksud
mengucapkan selamat atas bertambah usia pada dirinya sendiri sembari meniup lilin dan
dilanjut dengan menceritakan kehidupannya saat tinggal di Amerika. Oleh karena itu, ia
mudah sekali untuk berganti bahasa dari bahasa antara bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Data 7
(Honeymoonish, 41:41-42:10) )

Noor bl b dlails @ i al | 8K 1 L) acat s Lila 13 aaad S
“Bisakah kau taruh ini dan bergabung bersama kami? Ini
cukup. Sudah seharian kau bermain ponsel”

Hamad . “Sorry”

“Maaft”

Noor A [V VPN P I R KPR P I N ENA U WYY (W
“Omong-omong, perjalanannya indah. Sangat indah. Terima
kasih.”

Terdapat alih kode eksternal berbahasa Inggris dalam penggalan dialog di atas, yaitu
sorry. Dalam bahasa Indonesia, kata sorry mempunyai arti maaf. Kata sorry dalam bahasa
Arab, yaitu 4.,

Dialog di atas terjadi pada malam hari di puncak gunung dalam situasi informal.
Partisipan pada percakapan ini ialah Noor dan Hamad. Dialog yang terdapat alih kode di atas
dituturkan oleh Hamad. Pokok pembahasan dalam dialog ini ialah Noor memprotes sikap
Hamad yang terus memperhatikan ponsel dan acuh tak acuh dengan keadaan sekitar yang
tengah bersenang-senang.

Campur Kode
Tabel 3. Hasil Analisis Data Campur Kode

No Bentuk Alih Kode Jumlah Data

Kata 15
Frasa 6
Klausa -
Ungkapan/ldiom -
Baster -
Perulangan Kata -

OO B W N
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Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat 27 data yang terdiri dari 15 campur kode
bentuk kata dan 6 campur kode bentuk frasa yang diperoleh peneliti setelah proses menyimak,
mentranskripsikan, dan menganalisis dialog pada film Honeymoonish. Seluruh data yang
didapat merupakan termasuk jenis campur kode eksternal. Berikut peneliti paparkan data
serta penjelasan hasil data yang ditemukan mengenai bentuk campur kode dalam film

Honeymoonish.

a. Campur Kode Berbentuk Kata

Tabel 4. Campur Kode Bentuk Kata dalam Film Honeymoonish

No Bahasa Inggris Bahasa Arab Bahasa Indonesia
1 Okay [EWEN Baik
2 Cute 3/ylal Manis
3 Receptionist Jusiay 3/l e Resepsionis
4, Story il Cerita
5. Hiking A sl il ) Mendaki
6. Sorry 8/l Maaf
7. Cardio el (g lad Kardio
8. Yes N Ya
9. Stories il Cerita-cerita
10. Please A ) Tolong
11. Seafood g aall ey sl Makanan hasil laut
12. Close 4 e Dekat
13. Yacht D Kapal pesiar
14. Upgrade IKEN Meningkatkan
15. Gym bl gl Pusat kebugaran

Data 1

(Honeymoonish, 02:32-02:35) ‘ o

Hamad  “fokay s gl u )l Y

“Saya tidak ingin ada kesalahan, paham?”

Dialog tokoh Hamad memuat fenomena campur kode berjenis eksternal yang
berbentuk kata. Terdapat kata berbahasa Inggris yang ditambahkan oleh penutur, yaitu okay
yang berarti paham atau baik. Seharusnya penutur menggunakan bahasa Arab, yaitu G,
Dialog di atas terjadi di kantor Saleh Investment saat pagi hari dengan situasi formal. Hanya
terdapat tokoh Hamad sebagai partisipan. Pokok pembahasan percakapan tersebut ialah
Hamad tengah menegaskan kepada karyawannya bahwa tidak boleh terdapat kesalahan

dalam menangani proyek besar.

Data 2
(Honeymoonish, 09:15-09:20)
Noor . Y0 o0kay”

“Baiklah, kapan?”
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Pada dialog di atas, terlihat bahwa tokoh Noor sebagai penutur melakukan campur kode
eksternal pada tataran kata berbahasa Inggris, yaitu okay. Dalam bahasa Indonesia artinya
adalah baik dan dalam bahasa Arab, yaitu Gw~, Dialog tersebut berlangsung di rumah Amal
saat pagi hari dengan suasana informal. Tokoh pada dialog tersebut adalah Noor. Tujuan dari
ujaran tersebut adalah Noor menyetujui rencana perjodohan yang direncanakan oleh Amal,
sahabatnya.

Data 3
(Honeymoonish, 09:20-09:55)
Noor o .cute s A il @l sl ailled
“Alall 3Ll () sm Jla i Lalad Ja clld LS
“Aku bertemu dia, tetapi aku berpura-pura tenang dan manis.
Seperti kata Amal, pria suka gadis baik”
Hamad oSl Ja ) sy cliall Lelas il 5 JU8 LS
“Seperti kata Wael, wanita suka pria bandel”
Noor ; “....cute . cute .cutes s &
“Tetap manis dan tenang. Manis dan tenang. Manis dan...”
Noor . “okay Li”

“Saya baik-baik saja”

Ditemukan dua campur kode eksternal bentuk kata berbahasa Inggris, yaitu cute dan
okay. Dalam bahasa Indonesia, masing-masing kata tersebut berarti manis dan baik.
Sedangkan dalam bahasa Arab berarti 2kl dan s, Percakapan tersebut berlangsung di
perpustakaan saat siang hari dalam situasi informal. Tokoh yang terlibat dalam dialog ialah
Hamad dan Noor. Ujaran yang mengandung kata cute diucapkan Noor kepada dirinya sendiri
untuk menenangkan perasaannya yang sedang gugup Saat pertemuan pertamanya dengan
Hamad.

Penggalan dialog tokoh Noor yang mengandung kata okay diucapkan Noor dengan
tujuan memberi tahu Hamad bahwa ia baik-baik saja ketika ia terjatuh sebab
ketidakseimbangannya memakai sepatu high heels.

Data 4
(Honeymoonish, 13:32-13:40)
Amal © “leaaasal fOKAY ,VOICE NOLE 038 awsai G asi ¥ 57
“Dan jangan lupa hapus pesan suara ini, paham? Harus kau
hapus”

Bentuk campur kode eksternal pada dialog di atas termasuk dalam tataran kata
berbahasa Inggris, yaitu okay. Dalam bahasa Indonesia mempunyai arti paham atau baik dan
dalam bahasa Arab berarti Gws, Dialog tersebut berlangsung di rumah Amal saat malam hari
dalam kondisi informal. Hanya ada tokoh Amal sebagai partisipan. Tujuan Amal berbicara
dialog di atas adalah ia ingin mengingatkan Noor untuk menghapus pesan suaranya.

Data 5
(Honeymoonish, 17:10-18:35) ; S
Noor D G A e a8 8 et ) iy da g jma clia ) G ) aand

¢ sal) <’

10
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“Tunggu, aku butuh satu bantuan lagi. Bisakah kau cari nomor
kamar Yusuf untukku?”

Amal : “aglll 5 3) receptionist sl i
“Aku bukan resepsionis. Tanya saja mereka”
Noor Ddel e (gan Glld Jed S0 Y Al Ll

“Jangan bodoh. Aku tak bisa begitu. Kau yang tanya, Amal”
“sokay , sl alalia s ) geall ans el Ju b, AT el Alia”
“Satu hal lagi. Aku akan mengirimimu beberapa foto dan
video, paham?”
i gy W)y in el e dlilua e g i)
“Taruh di Instagram-mu agar Yusuf lihat”
“story JS g s p o ), Abdalll LK) sy Sy o J a7
“Dan tulis sesuatu yang indah. Aku ingin Yusuf melihat semua
ceritanya”
“Léd_}ﬂé ,m uﬁ 1—)})&”
“Hai, Hamad. Hamoudi”
Comda il b Y Sl okay”
“Baik, tenanglah. Tak apa, kau tak apa”
“alld Jad liSay Sokay el Jé cliSay”
“Kau bisa, ya? Kau bisa melakukannya”

Didapati tiga campur kode eksternal pada tataran kata berbahasa Inggris di antaranya,
yaitu receptionist, okay, dan story,. Masing-masing kata tersebut dalam bahasa Indonesia
berarti resepsionis, baik, dan cerita. Sedangkan dalam bahasa Arab, yaitu Jusiuy) dak s, Gua,
aadll

Latar tempat dialog Amal dan Noor di atas berbeda sebab dialog ini terjadi melalui
telepon. Amal sedang berada di rumahnya dan Noor berada di kamar mandi hotel. Percakapan
tersebut berlangsung saat malam hari dalam situasi informal. Tokoh yang terlibat dalam
dialog ialah Noor dan Amal. Pada awal dialog, Noor sedang mendiskusikan rencananya untuk
membuat Yusuf, mantan pacarnya, cemburu. Pada akhir dialog, Noor berusaha menenangkan
dirinya yang sedang gugup di depan kaca kamar mandi hotel sebelum berhadapan dengan
Hamad lagi.

Data 6
(Honeymoonish, 30:12-30:18)
Resepsionis D el bl e Glels jde ) s e hiking”

“Mendaki, enam sampai sepuluh jam berjalan di alam bebas”

Peristiwa campur kode eksternal berbentuk kata dalam dialog pria resepsionis di atas,
yaitu kata hiking yang artinya mendaki. Kata hiking dalam bahasa Arab, yaitu <lilual il
i,k Dialog di atas diucapkan di lobi hotel saat pagi hari dalam situasi informal. Hanya
terdapat tokoh pria resepsionis sebagai partisipan. Tujuan penggalan dialog di atas adalah
pria resepsionis memberikan jawaban atas pertanyaan Hamad tentang kegiatan yang dapat
dilakukan berdua dengan Noor yang dapat membuat mereka merasa sangat capek.

Data 7
(Honeymoonish, 31:08-31:35) ; ; ;
Noor pocelliy ga aglus A He g i O g 15 Jal L3Sl gl ]

2ea aa Jelailos Ul g dile cxi A7
& I Ale S

11
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“Aku tak tahu harus apa, Amal. Tapi kau masih bertugas
menguntitnya. Tetap awasi dia. Dia dan Aisyah. Aku akan urus
Hamad”

Amal DSl Letie At ol Al (K15 okay”
“Baiklah, tapi katakanlah, bukankah melihat Yusuf
membuatmu kesal?”

Noor b gl ST Sl e o ee b i pad Y el Y 8 Gilatl Sans
s 458 Ul U] o Y gl ol Balanss = se ISy sy 055 ol U 0S5
s i et Y il Bl gall 020 67
“Apa? Membuatku kesal? Tidak, kamu tidak mengenalku,
sayang. Sebaliknya. Aku bisa melanjutkan hidupku. Aku
berdansa tanpa peduli, sangat menikmati waktuku. Hal seperti
ini tak berpengaruh. Kau tak tahu seberapa tangguh diriku”

Amal D “Cegd okay”
“Baiklah, aku paham”

Peristiwa campur kode eksternal berbentuk kata berbahasa Inggris adalah kata okay
yang berarti baik dan dalam bahasa Arab berarti Uus, Dikarenakan dialog di atas melalui
telepon sehingga latar tempat Noor dan Amal berbeda. Amal berada di rumahnya dan Noor
berada di kamar hotel. Dialog di atas terjadi saat pagi hari dalam kondisi informal. Partisipan
pada percakapan tersebut ialah Noor dan Amal. Pokok pembahasan dialog tersebut adalah
Noor dan Amal membicarakan rencana balas dendam Noor kepada mantan pacarnya.

Data 8
(Honeymoonish, 36:14-36:16) ‘
Dokter . “fokay ,elle lielad lae Cilia sadll (amy (5 a5 O g (S17

“Dan kita akan tes besok untuk berjaga-jaga, paham?”

Dalam penggalan dialog di atas, dapat ditemui satu campur kode eksternal bentuk kata
berbahasa Inggris, yaitu okay. Dalam bahasa Indonesia, artinya baik atau paham. Sedangkan
dalam bahasa Arab, yaitu Gwa, Percakapan tersebut berlangsung di kamar hotel saat malam
hari dalam situasi informal. Partisipan pada dialog tersebut adalah pria tua yang berprofesi
sebagai dokter. Tujuan ujaran di atas adalah dokter menyarankan Noor untuk melakukan tes
kesehatan besok.

Data 9
(Honeymoonish, 38:50-38:55)
Dokter gl el b ey
“Amal, tolong jangan mulai”
Amal . <ol Y okay”

“Baiklah, tak apa”

Terdapat campur kode eksternal dalam dialog di atas yang termasuk ke dalam tataran
kata berbahasa Inggris, yaitu okay. Dalam bahasa Indonesia, artinya baik atau paham.
Sedangkan dalam bahasa Arab, yaitu b~ Dikarenakan dialog di atas terjadi melalui telepon,
maka set tempat mereka berbeda, yaitu Amal berada di rumahnya dan Noor berada di kamar
mandi hotel pada pagi hari dalam kondisi informal. Partisipan pada dialog tersebut ialah Noor
dan Amal. Tujuan ujaran di atas adalah Amal yang mencoba memahami perasaan Noor yang
sepertinya sudah mulai nyaman dengan Hamad.

12
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Data 10
(Honeymoonish, 40:10-40:15)
Noor . “fokay L5 AT e s gida ks all elae ¢S ol dulially”
“Omong-omong, kau tak turunkan dudukan klosetnya lagi,
paham?”

Campur kode eksternal yang termasuk ke dalam tataran kata berbahasa Inggris dapat
ditemukan dalam dialog Noor, yaitu kata okay. Dalam bahasa Indonesia, artinya baik atau
paham. Sedangkan dalam bahasa Arab, yaitu G, Dialog di atas terjadi pada pagi hari di kafe
outdoor milik hotel tempat Noor dan Hamad berbulan madu dengan situasi informal. Tokoh
yang terlibat ialah tokoh Noor. Tujuan dialog yang terdapat campur kode di atas adalah Noor
ingin mencurahkan kekesalannya kepada Hamad karena ia tidak menurunkan dudukan
klosetnya kembali.

Data 11
(Honeymoonish, 44:04-44:06) .
Hamad : “hid cardio gkl U7

“Aku cuma latihan kardio”

Terdapat campur kode eksternal yang termasuk dalam tataran kata berbahasa Inggris
dalam penggalan dialog di atas, yaitu cardio. Dalam bahasa Indonesia, kata cardio
mempunyai arti kardio. Kata cardio dalam bahasa Arab, yaitu <&l ¢p s,

Dialog di atas terjadi pada malam hari di puncak gunung dalam situasi informal.
Partisipan pada percakapan ini ialah Noor dan Hamad. Pokok pembahasan dalam dialog ini
ialah Hamad dan Noor saling menceritakan banyak hal tentang diri mereka termasuk kegiatan
kesukaan mereka masing-masing.

Data 12
(Honeymoonish, 45:50-45:58) ; o
Noor ;o “sorry, sorry...Y 1del b cpdSs el Jal G aad”

“Ya, Amal. Kamu bohong, Amal! Tidak.....maaf, maaf”

“Sin e b (iSS cal?

“Kamu bohong. Apa kau bercanda?”

Amal s e s 3 stories b a8l gL el i LS sl YT

Meglue ed Lagale audl Gy O el (ha IS Cou gy, Lga saal5 IS e
angry emoji 3,5

“Tidak. Seperti kataku, Noor. Yusuf melihat semua cerita yang

kubagikan dari akunmu dan meninggalkan emoji marah di

setiap kisahnya. Tentu bulan madunya sudah rusak sekarang”

Noor D Adul daul | yes”
“Ya! Maaf, maaf”
Amal D 4l (o3 Sl a5 a8 13 ,SY) slalil aand OKaY”

“Baik, dan dengarlah. Setelah ini ada kejutan terbesar.
Kutemukan tempat Yusuf menginap.”
¢ o) ol Je Cilias 53 ) g i3 281
“Dia memasang foto dan aku dapat nama hotelnya”
Noor Dl G G et il S
“Kamu pembohong. Kamu bercanda, Amal!”

13
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“Aind | paal s A8Ey | ee R okl Saala cl (a7

“Kamu serius? Tunggu. Jangan ditutup. Sebentar....Aduh”
“asul Ul sorry”

“Maaf, permisi”

Terdapat empat bentuk campur kode eksternal pada penggalan dialog di atas yang
termasuk dalam tataran kata berbahasa Inggris di antaranya, yaitu sorry, stories, yes, dan
okay. Dalam bahasa Indonesia, masing-masing kata tersebut berarti maaf, cerita, ya, dan baik.
Sedangkan dalam bahasa Arab berarti 4i.l el Jal dan Gus, Ujaran di atas diucapkan oleh
Noor dan Amal melalui telepon sehingga latar tempat mereka berbeda, Amal di rumahnya
dan Noor di taman hotel tempat latihan yoga pada pagi hari. Suasana dalam dialog adalah
situasi informal. Tokoh dalam dialog tersebut ialah Noor dan Amal. Tujuan dialog mereka
adalah Amal ingin memberitahukan reaksi Yusuf atas cerita-cerita di akunnya dan nama hotel
tempat Yusuf tinggal.

Data 13
(Honeymoonish, 51:18-51: 25)
Hamad S 1 EYRTPN WP RURTIR Y S o] o o Vi

“Maalf, ini disebabkan cinta yang besar diantara kita”

Campur kode eksternal yang termasuk ke dalam tataran kata berbahasa Inggris dapat
ditemukan dalam dialog tersebut. Kata tersebut adalah sorry yang artinya maaf. Dalam
bahasa Arab, yaitu 4e.i, Dialog yang mengandung campur kode di atas terjadi di pinggir
kolam renang hotel saat siang hari dalam situasi informal. Partisipan pada percakapan
tersebut ialah Hamad. Pokok pembahasan dalam dialog tersebut ialah Hamad meminta maaf
kepada Aisyah atas penampilannya yang terkesan tidak sopan karena bajunya terkena jus
buah milik Noor.

Data 14
(Honeymoonish, 52:50-52:58)
Noor D COosdl B Sl g seafood Jsbitin

“Kami akan makan makanan hasil laut dan jalan-jalan di pasar”

Dalam penggalan dialog di atas, dapat ditemui satu campur kode eksternal bentuk kata
berbahasa Inggris, yaitu seafood. Dalam bahasa Indonesia, artinya makanan hasil laut.
Sedangkan dalam bahasa Arab, yaitu: = <Y ssldl | Ujaran di atas terjadi di pinggir kolam
renang hotel saat siang hari dengan situasi informal. Partisipan pada percakapan tersebut ialah
tokoh Noor. Tujuan dialog tersebut adalah sebagai bentuk penolakan Noor atas ajakan makan
malam bersama Aisyah dan Yusuf.

Data 15
(Honeymoonish, 53:35-53:40)
Hamad : “Sokay <l Ja”
“Apakah kamu baik-baik saja?”
Noor . “please Ao ol Glas Aal W a_b):;i N ‘;_\.\Sl A &)
,‘;_m:l.uﬁ”

“Aku tak apa. Tapi, risletingku tersangkut. Bisakah kau bantu
tutupkan, tolong”

14
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Ditemukan dua campur kode bentuk kata berbahasa Inggris, yaitu please dan okay. Arti
secara berurutan dalam bahasa Indonesia adalah tolong dan baik. Sedangkan dalam bahasa
Arab, yaitu < s> )i dan Ges. Dialog di atas terjadi di kamar hotel pada sore hari dalam situasi
informal. Partisipan dalam percakapan tersebut ialah Hamad dan Noor. Tujuan dialog
tersebut adalah Hamad mengkhawatirkan keadaan Noor, sedangkan Noor berpura-pura
tenang dan tak terjadi apa-apa sambil meminta bantuan pada Hamad.

Data 16
(Honeymoonish, 54:20-54:30)
Noor D Uk g Nadie gand ol Sy Lol U jla il
“Dia tetangga kami juga, tapi kami hilang kontak”
<138 el me A 635 Ol (2 (i Bk Y5 s san Y
“Aku tak suka. Sekarang aku harus pakai apa ke pesta ulang
tahun ini?” )
Hamad Dol ae XV i close A cal Ll Ly 7

“Karena kalian tak terlalu dekat, menurutku kita tak usah ikut
ulang tahunnya”

Dalam dialog tersebut ditemui satu campur kode eksternal bentuk kata berbahasa
Inggris, yaitu close. Dalam bahasa Indonesia berarti dekat. Sedangkan dalam bahasa Arab,
yaitu 44, Dialog di atas diungkapkan di kamar hotel pada sore hari dalam situasi informal.
Partisipan dalam percakapan tersebut ialah Noor dan Hamad. Pokok pembahasan percakapan
tersebut ialah perbedaan pendapat antara Hamad dan Noor mengenai kehadiran mereka pada
ulang tahun Aisyah.

Data 17
(Honeymoonish, 57:40-57:43)
Yusuf © g Lian G g e liadl Lillas | 2al) Cl_.\m yacht s a8
“Aku memesan kapal pesiar untuk besok pagi. Kalian harus
ikut”

Pada penggalan dialog Yusuf tersebut ditemukan campur kode eksternal bentuk kata,
yaitu yacht yang berarti kapal pesiar. Dalam bahasa Arab artinya <., Dialog ini berlangsung
di kafe hotel saat malam dengan situasi informal. Partisipan pada percakapan tersebut ialah
Yusuf. Tujuan dialog ini adalah Yusuf mengajak Hamad dan Noor bersenang-senang
bersama di kapal pesiar.

Data 18
(Honeymoonish, 1:05:30-1:05:45) ;
Noor DoY) e el S8 ) el JS e

“Siapa yang berkata padamu bahwa aku memikirkanmu?”
DY) Gorius 43 ey el 4 Jlie o g8 dageai cbbel oy "
Slig

"fokay ,ade s s Ja IS o Sl i (sl

“Dan aku akan memberimu saran. Berhenti membandingkan
dirimu dengan Hamad karena kau butuh waktu sejuta tahun
untuk menjadi pria sepertinya, paham?”

15
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Ditemukan satu campur kode eksternal bentuk kata berbahasa Inggris, yaitu okay yang
berarti baik atau paham. Dalam bahasa Arab okay berarti Gws, Latar tempat, waktu, dan
suasana saat terjadinya dialog adalah di kafe outdoor area hotel saat malam dalam situasi
informal. Tokoh yang terlibat ialah tokoh Noor. Tujuan dialog di atas adalah sebagai bentuk
ejekan Noor kepada Yusuf.

Data 19
(Honeymoonish, 1:07: 32 1: 07 35)
Hamad PO A8 jay Chual N1
“Kulitku terbakar”
Noor . “Cud SOITY, Sorry, sorry”

“Maaf, maaf, maaf, Aku lupa”

Campur kode eksternal dalam dialog tersebut tergolong ke dalam tataran kata
berbahasa Inggris, yaitu sorry yang berarti maaf. Dalam bahasa Arab yaitu i, Latar tempat,
waktu, dan suasana saat terjadinya dialog adalah di kamar hotel saat malam dalam situasi
informal. Tokoh dalam percakapan tersebut ialah tokoh Hamad dan Noor. Tujuan dialog
tersebut ialah Noor meminta maaf kepada Hamad sebab ia telah tanpa sengaja menyentuh
luka di bahu Hamad.

Data 20
(Honeymoonish, 1:08: 37 1:08:45)
Noor D “faea bl palal) i) ey upgrade of <l W
“Bagaimana dengan meningkatkan getaranmu, Hamad?
“please ,x (=)
“Menarilah bersamaku, tolonglah”
Hamad NN g
“Sebentar”
Noor ;. “Iplease ,xa b (Y al”
“Jangan sekarang Hamad, tolonglah!”
Hamad D dage dallSa L)”
“Ini telepon yang amat penting”
Noor o “I¥ laa ) please”

“Tolonglah, Hamad! Tidak!”

Dalam dialog di atas terdapat tiga campur kode eksternal berbahasa Inggris. Campur
kode bentuk kata di atas di antaranya, yaitu cute, upgrade, dan please. Masing-masing kata
tersebut berarti manis, meningkatkan, dan tolong. Dalam bahasa Arab, masing-masing kata
tersebut adalah &k, &3s dan < s» i, Dialog di atas diungkapkan oleh Noor dan Hamad saat
berpesta di taman hotel pada malam hari dalam situasi informal. Pokok pembahasan dalam
perbincangan tersebut ialah Hamad mengabaikan ajakan Noor untuk menari bersama dan
lebih memilih mengangkat telepon dari bibinya terlebih dahulu.

Data 21
(Honeymoonish, 1:27:08-1:27:10) ;
Noor DA S e b ) 38 fitness trainer ce O sisyn <o A gym”

“Ada pusat kebugaran di Beirut yang sedang butuh pelatih
kebugaran, jadi kukirim resumeku”
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Dalam dialog di atas terdapat campur kode eksternal berupa satuan linguistik kata.
Bentuk kata dari bahasa Inggris tersebut ialah gym yang artinya pusat kebugaran. Dalam
bahasa Arab berarti =Ll W, Ujaran di atas diungkapkan oleh Noor saat ia berada di
rumah Amal saat siang hari dalam situasi informal. Tujuan percakapan tersebut ialah Noor
menceritakan rencana ke depannya setelah ia bercerai dengan Hamad dan dianggap sebagai
perusak rumah tangga Aisyah.

b. Campur Kode Berbentuk Frasa

Tabel 5. Campur Kode Bentuk Frasa dalam Film Honeymoonish

No Bahasa Inggris Bahasa Arab Bahasa Indonesia
1 Fitness trainer Ay ALl 3/ 50 Pelatih kebugaran
2 Voice note 4 g s Pesan suara
3 Love story s Al Kisah cinta
4, Night club bl (gaull Kelab malam
5. Thank you Al s Terima kasih
6. Angry emoji Cuale (5 i ey Emoji marah
Data 22
(Honeymoonish, 01:58-02:05) ‘ ‘
Noor ;. “fitness trainer desls 5 Ll»

“Aku Noor, dan aku pelatih kebugaran”

Pada penggalan kalimat dialog di atas, terlihat bahwa tokoh Noor sebagai penutur
melakukan campur kode eksternal pada tataran frasa berbahasa Inggris, yaitu fitness trainer.
Dalam bahasa Indonesia artinya adalah pelatih kebugaran dan dalam bahasa Arab yaitu 4
453480, Dialog di atas terjadi di gimnasium tempat Noor bekerja saat pagi hari dalam situasi
informal. Tujuan percakapan tersebut ialah Noor sedang menjelaskan jenis pekerjaan yang ia
lakoni.

Data 23
(Honeymoonish, 13:32-13:40)
Noor © “leaaasl SOKay .VOICE NOtE 838 (ausad Of (i Y 7
“Dan jangan lupa, hapus pesan suara ini. Paham? Harus kau
hapus”

Bentuk campur kode eksternal pada penggalan dialog di atas termasuk dalam tataran
frasa berbahasa Inggris, yaitu voice note. Dalam bahasa Indonesia artinya pesan suara dan
dalam bahasa Arab berarti 453 4w, Dialog di atas diucapkan oleh Amal dengan tujuan
untuk mengingatkan Noor supaya menghapus pesan suaranya segera. Perbincangan tersebut
berlangsung di dalam mobil saat malam dengan suasana informal.

Data 24
(Honeymoonish, 17:08-17:10) ‘ o
Amal . “love story Lihel 4aaall ddhlall (e coasil Ui
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“Yang kumaksud gairah nyata. Beri kami kisah cinta”

Terdapat bentuk campur kode tataran frasa berbahasa Inggris pada penggalan dialog di
atas, yaitu frasa love story. Frase tersebut mempunyai arti kisah cinta dalam bahasa Indonesia
dan «~ 4.8 dalam bahasa Arab. Percakapan tersebut berlangsung di rumah Amal saat malam
hari dalam situasi informal. Tokoh yang terlibat ialah tokoh Noor. Tujuan dialog tersebut
ialah Amal yang sedang berbicara dengan Noor menginginkan kisah cinta antara Noor dan
Hamad untuk membuat Yusuf cemburu.

Data 25
(Honeymoonish, 31:00-31:05) ‘ ;
Amal : night club 2ea 336 (1 gl (a5 4303 Baidl) 3 pad Coun gn o) (™

“oplliia (e gl 4312
“Kita tahu Yusuf tak di hotelmu, dan mengajak Hamad ke
kelab itu lagi dua hari berturut-turut jelas mustahil”

Campur kode eksternal yang termasuk ke dalam tataran frasa di penggalan dialog di
atas, yaitu night club. Dalam bahasa Indonesia artinya ialah kelab malam. Seharusnya frasa
tersebut menggunakan bahasa Arab, yaitu L s2ull, Percakapan tersebut terjadi di kediaman
Amal saat siang hari dalam situasi informal. Partisipan pada percakapan tersebut ialah tokoh
Amal. Tujuan dialog tersebut adalah Amal membicarakan rencana pencarian hotel tempat
Yusuf berbulan madu.

Data 26
(Honeymoonish, 1:07:28-1:07:30)
Noor : “thank you feadis Ja s>

“Benarkah? Kita pergi? Terima kasih”

Dialog film tersebut mengandung bentuk campur kode eksternal tataran frasa
berbahasa Inggris, yaitu thank you. Frasa tersebut memiliki arti terima kasih dan dalam
bahasa Arab berarti <<%, Dialog di atas terjadi di kamar hotel saat malam hari dalam situasi
informal. Tokoh yang terlibat ialah tokoh Noor. Ujaran di atas bertujuan sebagai bentuk
ekspresi bahagia Noor ketika diajak Hamad ke sebuah pesta yang diinginkan Noor sejak awal
tiba di hotel tempat mereka berbulan madu.

Data 27
(Honeymoonish, 45:52-45:56)
Amal © stories JS chusy ala Al )i Lol Gl LS el Sl Y
elilia e LS JLa Al
Maglue el Lagale 2udl elld f 3 5all (40, Lgia s2a1 5 IS e angry emoji
209

“Tidak. Seperti kataku, Noor. Yusuf melihat semua cerita yang
kubagikan dari akunmu dan meninggalkan emoji marah di
setiap kisahnya. Tentu bulan madunya sudah rusak sekarang”

Terdapat satu frasa sebagai bentuk campur kode eksternal sebab adanya penyisipan
frasa bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab. Frasa tersebut adalah angry emoji yang berarti
ikon/emoji marah. Sedangkan dalam bahasa Arab, artinya adalah —ale (gomad e,
Percakapan tersebut berlangsung di rumah Amal saat siang hari dalam situasi informal.
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Tokoh yang terlibat ialah tokoh Amal. Tujuan Amal mengungkapkan dialog di atas adalah ia
sedang menceritakan bagaimana respon Yusuf atas postingan-postingan romantis Noor
dengan Hamad yang diunggah melalui kanal media sosial.

SIMPULAN

Berlandaskan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan mengenai alih kode dan
campur kode dalam film Arab Honeymoonish karya Elie El Semaan, dapat diambil kesimpulan
bahwa peneliti menemukan bentuk alih kode dan campur kode eksternal karena adanya
peralihan maupun penyisipan dari bahasa utama, bahasa Arab, ke bahasa Inggris. Dibuktikan
dengan ditemukannya 34 data. Dengan perincian masing-masing, alih kode sejumlah 7 data
dan campur kode sejumlah 27 data. Masing-masing bentuk campur kode, yaitu campur kode
berbentuk kata sejumlah 15 data dan campur kode berbentuk frasa sejumlah 6 data. Kegunaan
penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat berimplikasi terhadap wawasan pembaca
tentang alih kode dan campur kode pada film berbahasa Arab. Secara praktis, penelitian ini
bisa menjadi referensi bagi pembaca pada umumnya dan mahasiswa jurusan bahasa dan sastra
khususnya untuk mengembangkan penelitian kajian tentang alih kode dan campur kode pada
film berbahasa Arab. Kajian ini dibatasi hanya untuk membahas alih kode dan campur kode,
dengan demikian diharapkan penelitian selanjutnya yang menggunakan objek material yang
sama juga dapat menganalisis faktor yang menyebabkan munculnya alih kode dan campur
kode.
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